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ABSTRAK 

 

Penerapan Knowledge Management penting bagi Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah V yang menghadapi keterbatasan Pamong Budaya akibat 

permintaan yang tinggi. Tanpa sistem manajemen pengetahuan, resiko kehilangan 

pengetahuan saat Pamong Budaya pindah besar. Pengembangan Knowledge 

Management System (KMS) menggunakan Metode KMSLC menjadi solusi untuk 

menjaga dan berbagi pengetahuan. Pengujian fungsionalitas menunjukkan fitur-

fitur KMS berjalan baik, sementara pengujian usability menggunakan SUS dari 

KMS didapatkan hasil acceptable dalam indikator acceptability ranges dan 

mendapat predikat good dalam adjective ratings. 
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DEVELOPMENT OF A KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM USING 

THE KMSLC METHOD AT BALAI PELESTARIAN KEBUDAYAAN 

WILAYAH V 
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09031282025033 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of Knowledge Management is important for Region V 

Cultural Preservation Center, which is facing a shortage of Pamong Budaya due to 

high demand. Without a knowledge management system, the risk of losing 

knowledge when a Pamong Budaya moves is high. The development of a 

Knowledge Management System (KMS) using the KMSLC Method is a solution to 

maintain and share knowledge. Functionality testing shows that the KMS features 

run well, while usability testing using SUS of the KMS obtained acceptable results 

in the acceptability ranges indicator and received a good predicate in adjective 

ratings. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di masa yang dinamis dan kompetitif seperti sekarang, pengetahuan dianggap 

sebagai elemen krusial dan sumber kehidupan bagi suatu organisasi untuk mampu 

bertahan(Asrar-ul-Haq & Anwar, 2016). Maka dari itu kemampuan suatu organisasi 

dalam mengelola pengetahuannya sangat menentukan keberhasilan organisasi 

tersebut. Fakta bahwa knowledge management yang efektif dapat memberikan hasil 

yang positif dalam meningkatkan learning efficiency membuat keberadaan 

knowledge management pada organisasi semakin penting(Anwar et al., 2019; Gao 

et al., 2018).  

Pada zaman kemajuan informasi ini, kepemilikan pengetahuan yang relevan 

dan strategis serta pembaruan yang berkelanjutan memberikan keuntungan 

kompetitif. Maka dari itu penerapan knowledge management telah menyebar ke 

berbagai model organisasi mulai dari perguruan tinggi, institusi riset dan 

pengembangan, hingga instansi pemerintahan(Al-Emran et al., 2018; Das et al., 

2019). Dalam instansi pemerintahan, penerapan knowledge management didasari 

oleh beberapa faktor, salah satunya kepindahan atau pensiun karyawan yang 

menyebabkan organisasi kehilangan pengetahuan(Sensuse et al., 2017).  

Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V yang merupakan sebuah instansi 

yang bertugas untuk Melakukan pemanfaatan, perlindungan, dan Pembangunan 
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cagar budaya dan onjek pemajuan kebudayaan di area tugas yaitu Provinsi Jambi, 

dan Bangka Belitung. Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V Jambi menghadapi 

masalah dengan keterbatasan jumlah staf pelestarinya yang disebabkan oleh 

permintaan tenaga pelestari dari instansi terkait, baik di tingkat daerah maupun 

pusat meningkat(BPKW V, 2022). Tenaga pelestari atau pamong budaya 

merupakan Jabatan yang memiliki kewenangan penuh dalam pembinaan 

kebudayaan dan ditempati oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan hak dan 

kewajiban yang diserahkan sepenuhnya dari pejabat yang berwenang. Beberapa 

tugas pamong budaya antara lain, Menyusun modul dan melakukan edukasi dan 

pembimbingan di museum, melaksanakan konservasi cagar budaya, melakukan 

survei penyelamatan dan pencarian cagar budaya, melakukan pembinaan dan 

fasilitasi di bidang cagar budaya, dan lain-lain. 

Belum adanya ruang virtual untuk berbagi informasi sehingga dapat 

menghambat proses berbagi pengetahuan sesama jabatan pamong budaya. Selain 

itu proses komunikasi antara jabatan fungsional pamong budaya ahli pertama dan 

ahli muda masih menggunakan cara yang konvensional seperti dokumen-dokumen 

(hard copy) serta berbagi informasi lewat Whatsapp group yang di nilai masih 

kurang memadai untuk berbagi informasi mengingat keterbatasan fungsi platform 

tersebut. Tanpa adanya knowledge management system di lingkungan Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah V Jambi, membuat pengetahuan dan pengalaman 

pamong budaya akan hilang bersamaan dengan pindahnya pamong budaya tersebut.  

Knowledge management memiliki peran dalam memitigasi dampak dari 

kehilangan pengetahuan dalam organisasi(Sutrisna, 2018). Knowledge 

management system berperan sebagai alat yang membantu mekanisme atau proses 
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dalam KM itu sendiri(Cahya Wardhana et al., 2020). Oleh karena itu 

pengembangan knowledge management system diharapkan dapat membantu 

mengatasi permasalahan yang ada di Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V. 

Secara sederhana Knowledge Management System(KMS) adalah sistem 

informasi yang membantu proses dalam manajemen pengetahuan. Repositori 

adalah tempat penyimpanan materi bersama dalam bentuk digital pada organisasi. 

4 proses dalam manajemen pengetahuan antara lain, knowledge discover, 

knowledge capture, knowledge sharing, dan applying knowledge(Riswanto & 

Sensuse, 2021). 4 proses inilah yang membedakan KMS dengan sistem repositori, 

dimana KMS tidak hanya menyimpan dokumen, namun juga mencari pengetahuan 

baru baik tacit maupun explicit, membagikannya, dan juga mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut. 

Pada tahun 2020, Mamuaya dan Arundaa mengembangkan sebuah 

Knowledge Management System di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer Multicom. KMS yang dikembangkan berfungsi sebagai sistem yang 

menampung pengetahuan mengenai tata Kelola perguruan tinggi, untuk 

meningkatkan fleksibilitas organisasi dan memudahkan proses knowledge 

sharing(Mamuaya & Arundaa, 2020). Pada tahun 2021, Tus Sadiah 

mengembangkan KMS obat ibu hamil berbasis android. KMS yang dikembangkan 

berhasil mengorganisir dan mengklasifikasi pengetahuan mengenai obat untuk ibu 

hamil, mulai dari khasiat obat, jenis obat, aturan pemakaian, hingga efek 

sampingnya(Tus Sadiah et al., 2021). Pada tahun 2020, Cahya Wardhana 

mengembangkan KMS tentang budidaya hidroponik untuk mendukung smart 

society. Selain untuk mengelola pengetahuan, KMS yang dikembangkan juga 
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memfasilitasi proses knowledge sharing dengan menyediakan fitur komentar. 

Dengan fitur tersebut pengguna dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan 

didalamnya(Cahya Wardhana et al., 2020). 

Dalam pengembangannya, ketiga KMS pada penelititan sebelumnya, 

menggunakan metode Knowledge Management System Life Cycle (KMSLC). 

Maka dari itu, di penelitian ini metode KMSLC digunakan untuk mengembangkan 

KMS pada balai pelestarian kebudayaan wilayah V. Diharapkan KMS yang 

dikembangkan mampu menampung pengetahuan baik yang sudah ada maupun 

pengetahuan baru nantinya, mampu mengkategorisasi pengetahuan mengenai 

pelestarian kebudayaan, dan memfasilitasi ruang diskusi secara virtual untuk 

berbagi pengetahuan dan pengalaman pamong budaya didalamnya. 

Berdasarkan penjelasan uraian diatas, penulis memutuskan untuk 

mengangkat judul penelitian tugas akhir yaitu “Pengembangan Knowledge 

Management System Menggunakan Metode KMSLC pada Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah V”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengelola pengetahuan yang dimiliki tenaga pelesatari 

Pada Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V agar dapat dimanfaatkan 

secara optimal? 

2. Bagaimana membangun Knowledge Management System menggunakan 

metode KMSLC pada Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V Jambi? 



 

5 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan knowledge management 

system dengan metode KMSLC Pada Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, manfaat yang diharapkan antara lain: 

1. Menyediakan tempat untuk berbagi pengetahuan terhadap pamong budaya 

pada Pada Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V. 

2. Membantu Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah V untuk mengelola 

pengetahuan yang dimiliki demi mewujudkan reformasi birokrasi. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar memudahkan serta menghindari penyimpangan dalam penelitian ini, 

penulis membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Knowledge Management System yang dikembangkan berbasis web. 

2. Metode yang digunakan dalam pengembangan KMS adalah Knowledge 

Management System life Cycle (KMSLC) dan hanya sampai tahap kelima yaitu 

verifikasi dan validasi. 
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